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ABSTRAK

Pertanian merupakan sektor yang bertanggung jawertyediakan kebutuhan
pangan masyarakat, sehingga eksistensinya mutlp&rigkan. Pegawai Penyuluh
Lapangan (PPL) Pertanian adalah orang yang menalpeti@rongan kepada para petani
agar mau mengubah cara berfikirnya dan cara hidugayg lama dengan cara yang
baru melalui proses penyebaran informasi sepetétipan, kursus, kunjungan yang
berkaitan dengan perubahan dan perbaikan carabeansahatani, usaha peningkatan
prodiktivitas pendapatan petani serta perbaikarej@bteraan keluarga petani atau
masyarakat. Pemilihan PPL-Pertanian Teladan imgurexr untuk memberikan reward
kepada penyuluh yang mampu menimbulkan perubahag gikehendaki sehigga
dilakukanlah penelitian ini yang bertujuan untukrameang dan mengimplemantasikan
sebuah Sistem Pendukung Keputusan untuk menenRRBafPertanian teladan tingkat
Kabupaten Buleleng. Perangkat lunak ini dilakukaelati beberapa tahapan yaitu
tahap pertama penentuan nilai maksimal untuk sesap-aspek. Tahap kedua
perhitungan pemetaan gap kompetensi. Tahap kedif)a yenentuan bobot nilai untuk
hasil perhitungan analisis gap. Tahap keempat tfoeden dan pengelompokaore
factor dan secondary factor serta nilai akhir. Tahap terakhir yaitu Perhitumga
Penentuan Ranking. Hasil penelitian ini adalah akbBistem Pendukung Keputusan
untuk menentukan PPL-Pertanian teladan tingkat gatem Buleleng menggunakan
metodeGAP Analysis. Perangkat lunak ini dibuat dengan bahasa pemragrBorland
Delphi 2010. Hasil pengujian konseptual menunjukkan bahwa sistetah
melaksanakan mekanisme perhitungan dan mekaniga lsesuai dengan apa yang
direncanakan.

Kata-kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, PRtafian,GAP Analysis
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ABSTRACT

Farming is a sector that is responsible to proydeple’s food needed, therefore it's
existension is really needed. Farming field cotitiglemployer (PPL) is a person who
persuades the farmers to change their old mindasédtlife style into the new one
through information spreading process, such asiti@gi course, admission that is
related to the change and revision of how to farell,wway of farmer’'s income
productivity improvement, and improvement of farfeer people’s family prosperity.
Selection of PPL-Agriculture Models are useful teegrewards to educators that can
lead to the desired changes therefore conductedsthdy which aims to design and
implement the a Decision Support System to chdosdest field controlling employer
in Buleleng regency. This software was done usmges steps. First step is deciding
maximal score for each sub aspect. Second stemusting of competency Gap
mapping. Third step is deciding the score for cmgntesult of Gap analysis. Forth step
is counting and groupin the core factor and secgnfiector and the final score. Last
step is rank decision. The result of this study waecision supporting system to decide
farming field controlling employer (PPL) in Bulelgmegency using Gap analysis. This
software was made using programming languange,aBdriDelphi 2010. The test
results indicate that the conceptual system hatemgnted a mechanism of calculation
and logic mechanism in accordance with what isrpan

Key Words: decision supporting system, farmingefitmntrolling employer (PPL), Gap
Analysis.

290



| SSN-2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 2, Nomor 1, Januari 2013

l. Pendahuluan

Untuk meningkatkan efektifitas penyuluhan pertamdangan pemilihan metode
yang tepat diadakan pemilihan PPL-Pertanian Telaglaink memberikan reward
kepada penyuluh yang mampu menimbulkan perubahag gikehendaki. Sehingga
penyuluh dapat menerapkan prinsip-prinsip pengegdranuntuk berpikir kreatif.
Untuk membantu para pengambil keputusan khususrerdlap pertanian dalam
menentukan PPL-Pertanian teladan tingkat KabupBtdaleng secara tepat, efisien,
dan efektif, diperlukan suatu model Sistem Pendgk#®eputusan (SPK). Sistem
Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang khiujuuntuk mendukung
manajemen mengambil keputusan (Subakti, 2002:26jodlé yang digunakan penulis
dalam sistem pendukung keputusan ini adalah mé&aéeAnalysis.

Gap analysis (jarak) merupakan proses membandingkan antara Kkemge
individu ke dalam kompetensi nilai PPL-Pertaniahisgga dapat diketahui perbedaan
kompetensinya.Sistem pendukung keputusan dengan metGde analysis yang
memanfaatkan teknologi komputer ini akan membardua gpengambil keputusan
khususnya tim penilai PPL-Teladan Kabupaten Buteldalam mengambil sebuah
keputusan. Sistem pendukung keputusan ini nantikga dapat mengefisienkan waktu
dan tenaga untuk menilai.

Berdasarkan wuraian di atas, pada skripsi ini pgnékrtarik untuk
mengembangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusag parjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan PPL-Pertahgdadan Tingkat Kabupaten
Buleleng Menggunakan Meto@AP Analysis’.

. M etodologi
2.1. Pengertian Sistem Pendukung K eputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem gangikan untuk
membantu manajemen dalam memecahkan masalah yapdinya (McLeod dalam

Lahinta:3). Sistem tersebut adalah suatu sisterg panbasis komputer yang ditujukan
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untuk membantu pengambil keputusan dengan memkafadata dan model tertentu
untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidakutes .

Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang mentkafadukungan komputer
dalam proses pengambilan keputusan. Untuk memlperpengertian yang lebih
mendalam, akan diuraikan beberapa difinisi meng&ri{ yang dikembangkan oleh
beberapa ahli. Diantaranya oleh Man dan Watson yaegberikan definisi sebagai
berikut, SPK merupakan suatu sistem yang interakihg membantu pengambil
keputusan melalui penggunaan data dan model-magmlitiisan untuk memecahkan

masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun Vidag terstruktur.

221 GapAnalysis

Gap analysis merupakan salah satu alat yang dapat digunakank untu
mengevaluasi kinerja Pemerintah Daerah, khususngmd upaya penyediaan
pelayanan. Metode ini merupakan salah satu metadg ymum digunakan dalam
pengelolaan manajemen internal suatu lembaga. &echarafiah kata
“gap” mengindikasikan adanya suatu perbedalspdrity) antara satu hal dengan hal
lainnya. Gap analysis sering digunakan di bidang manajemen dan menjdah satu
alat yang digunakan untuk mengukur kualitas pelayaguality of services). Model
yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml| dary B£985) ini memiliki lima
gap (kesenjangan), yaitu

1. kesenjangan antara persepsi manajemen atas elspdiddasumen dan
ekspektasikonsumen akan pelayanan yang seharusrlyerikdn oleh
perusahaan.

2. kesenjangan antara persepsi manajemen atas elspdddasumen dan
penjabaran persepsi tersebut menjadi spesifikaditas pelayanan atau standar
pelayanan.

3. kesenjangan antara standar pelayanan tersebuetigrapan yang diberikan.
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4. kesenjangan antara pelayanan yang diberikan deng@masi eksternal yang
diberikan kepada konsumen atau pelayanan yangikgarkepada konsumen.

5. kesenjangan antara tingkat pelayanan yang dihamaplkdn konsumen dengan
kinerja pelayanan aktual.

Di bidang bisnis dan manajemeggp analysis diartikan sebagai suatu metode
pengukuran bisnis yang memudahkan perusahaan menibandingkan kinerja aktual
dengan kinerja potensialnya (Muchsam, 2011Q3p analysis bermanfaat untuk
menilai seberapa besar kesenjangan antara kinegal adlengan suatu standar kerja

yang diharapkan.

2.2.2 Perhitungan Gap Analysis

Yang dimaksud denga@ap disini adalah beda antara nilai bobot maksimal

dengan nilai PPL atau dapat ditunjukkan pada rusthbawah ini:

Gap = Nilai PPL - Nilai Maksimal
Nilai PPL berupa nilai kuantitatif yang dihitung rdaasil penilaian dari tim penilai
sesuai dengan aspek penilaian yang telah ditentukdai maksimal adalah nilai
maksimal yang diharapkan oleh Dinas Pertanian addariPakan Kabupaten Buleleng.
Sedangkan untuk pengumpulgap-gap yang terjadi itu sendiri pada tiap aspeknya
mempunyai perhitungan yang berbeda-beda.

Dalam prosesprofile matching (pencocokan profil) secara garis besar
merupakan proses membandingkan antara nilai ddtela#lari PPL-pertanian yang
akan dinilai dengan nilai maksimum yang diharapk&ehingga dapat diketahui
perbedaan kompetensinya (disebut juga gap). Serkakihgap yang dihasilkan maka
bobot nilainya semakin besar yang berarti memijigluang lebih besar untuk

direkomendasikan sebagai PPL-pertanian teladan.
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2.2.3 Perhitungan Pemetaan GAP Kompetensi
Yang dimaksud dengaGap disini adalah beda antara nilai bobot maksimal
dengan nilai PPL atau dapat ditunjukkan pada rusthbawah ini:
Gap = Nilai PPL - Nilai Maksimal
Sedangkan untuk pengumpulgap-gap yang terjadi itu sendiri pada tisgspeknya
mempunyai perhitungan yang berbeda-beda.

2.2.4 Penentuan Bobot Nilai Untuk Hasil Perhitungan Analisis Gap

Penentuan bobot nilai ini dapat ditentukan daril peshitungan dari nilai profil
PPL dengan nilai maksimal yang ditentukan. Sehinggsil yang diperoleh telah
memiliki bobot yang sudah diperkirakan yaitu dalain(-10) sampai nilai 10.

2.2.5 Perhitungan dan Pengelompokan Core Factor dan Secondary Factor Serta
Nilai Akhir
Penentuan core factor dan secondary factor unttikpsaspek dapat dihitung
seperti pada persamaan (1) dan (2) berikut:

Core Factor :

ENE

Keterangan:

NCI = Nilai rata-ratacore factor
Y'NC = Jumlah totatore factor

Y'1C = Jumlah itencore factor

Secondary Fcator :

L NS
N5I = E ................................................ (2)
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Keterangan :

NS = Nilai rata-ratasecondary factor

>'NS= Jumlah totakecondary factor

Y'1S= Jumlah itemsecondary factor

Nilai core factor dansecondary factor untuk semua kategori dikerjakan dengan
menggunakan persamaan di atas. Setelah itu baat degnentukan nilai akhir dari
proses penilaian yang berlangsung yaitu dengan goeragian persamaan (3).

Nilai Akhir = 60%NCI + 40%NS .................. 3

2.2.6 Perhitungan Penentuan Ranking
Setelah dilakukan perhitungan nilai akhir untuktigpt aspek, kemudian

tentukan nilai persentase untuk setiap aspek lalindn seperti pada persamaan (4)

berikut ini.
Ranking = (10)%NA1 + (20)%NA2 + (20)%NA3 + (20)%NA4 + (10NAS5 +
(10)%NAG6 + (10)%NA7 ..o 4)

Setelah setiap PPL-pertanian mendapatkan hasil ia&aditentukan peringkat
atau ranking dari para kandidat berdasarkan padelse besarnya nilai ranking
sehingga semakin besar pula kesempatan untukitenpénjadi PPL-Pertanian teladan

kabupaten Buleleng, begitu pula sebaliknya.

[I1.  Pembahasan
3.1. Modd Fungsional Perangkat L unak

Rancangan sistem dari Sistem Pendukung Keputustuk Wfenentukan PPL-
Pertanian Teladan Tingkat Kabupaten Buleleng Mengkan Metodéap analysis ini
akan dideskripsikan menggunakan DFData Flow Diagram). DFD adalah suatu
model logika data atau proses yang dibuat untukggembarkan dari mana asal data,
kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dintita disimpan, proses apa yang

menghasilkan data tersebut, bagaimana interaksiraardata yang tersimpan, serta
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proses yang dikenakan pada data tersebut. Belklnt dijabarkan mengenai rancangan
beserta hubungan sistem dengan entitas luarnyeadebé detail.

Data petugas lapangan, data administrator,
— data aspek, data kriteria,
data standar rasio, data nilai ppl-pertanian

SPK
PPL-Pertanian
teladan

Admin

info petugas lapangan, info administrator,
— info bobot, info aspek, info kriteria,
info standar rasio, info nilai ppl-pertanian

Gambar 3.2 Gambar diagram konteks Sistem Pendukepgtusan Untuk Menentukan
PPL-Pertanian Teladan Tingkat Kabupaten Bulelengddanakan Metod&ap
Analysis.

Gambar 3.2 menunjukkan hubungan secara umum aiséean dengan entitas luarnya.
Pada sistem ini terdapat satu entitas yang digumakatu Admin (tim penilai penyuluh
pertanian). Dari entitas Admin ke sistem terdapaara data yakni Datdogin, data
penyuluh lapangan, data aspek, data kriteria, dda dilai ppl-petanian. Sedangkan
dari sistem ke entitas Admin terdapat aliran dgtkni Datalogin, data penyuluh

lapangan, data aspek, data kriteria, data nilabpbdén data nilai ppl-petanian.

3.2. Implementas dan Pengujian Perangkat L unak

Pada sistem pendukung keputusan untuk menentukbpeppnian teladan
tingkat kabupaten Buleleng menggunakan metode galysas terdapat beberapa menu
yang dapat dipilih oleh admin pada form utama teatldb menu yang dapat dipilih
pertama menu file yang terdiri dari 2 sub menuwab menu login untuk masuk
sebagai administrator, dan sub menu keluar untléakedari aplikasi. Menu yang

kedua yaitu menu data yang terdiri dari 2 sub mentu data petugas lapangan untuk
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menampilkan form data ppl-pertanian dan data agtnator untuk menampilkan form
data administrator.

Menu yang ketiga yaitu menu standarisasi yang rieddrri 4 sub menu yaitu
bobot untuk menampilkan form bobot nilai, sub maspek untuk menampilkan form
data aspek, sub menu kriteria untuk menampilkam fata kriteria dan sub menu rasio
cf dan sf untuk menampilkan form data standar resie dan secondary factor. Menu
yang keempat yaitu menu penilaian yang terdiri 8asub menu yaitu penilaian untuk
menampilkan form nilai ppl-pertanian dan sub meporan untuk menampilkan form
data nilai dan ranking dari ppl-pertanian. Menugy&elima yaitu menu bantuan untuk
menampilkan form informasi mengenai status uskaga& admin atau tidak. Adapun

implementasi menu utama dan hasil analisis daphatipada gambar 3.3 dibawah ini.
. Menu Utama - Administrator @

[
[}
e

MENU UTAMA
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Gambar 3.2 ImplementaBorm Utama darf-orm Hasil Analisis

3.3 Pelaksanaan Pengujian Kasus

Diinpputkan nilai dari ppl-pertanian yang bernamadd Sedaka, data yang
diinputkan diperoleh dari data pada tahun 2011.Maedaka merupakan ppl-pertanian
yang mendapatkan juara lll. Berikut data yang ditkpn dapat dilihat pada tabel 3.1

tabel nilai ppl di bawah ini.
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no| Nama ppl| K1| K2| K3 K4 K5 K6 K7/ K8 K9 K10 K11 Ki2

1 Made 80| 60| 25| 100 25 33 0O 50 0 9 q (
Sedaka

no| Namappl| K13| K14| K15 K16 K17 K18 K19 K20 K21 K22

1 Made 17 0 30 25 0 0 17 0 0 16
Sedaka

Dari data tersebut di atas diperoleh hasil yangyyditambahkan dengan data

sebelumnya yang telah diinputkan. Data dapat dipada tabel 4.7 dibawah ini.
Tabel 4.7 Tabel Data Hasil Nilai Ppl

Rankin Hasil
Nama ppl NAL | NA2 NA3 | NA4 | NA5 | NAG6 | NA7 _

g Akhir
Made

1 8 10 | 3.28 6 0 0.9 5.2 5.066
Carma
lda Ayu

2 o 5.8 10 | 4.08 6 0 0.9 3.6 5.046
Mahaindri
Made

3 7.2 10 | 2.72| 3.6 0 0.9 3.6 4.434
Sedaka

Dari hasil jawaban tersebut sistem pendukung keantmenyimpulkan bahwa
ranking | diperoleh Made Carma, ranking Il dipelolda Ayu Mahaindri dan ranking
lll diperoleh Made Sedaka. Dari hasil jawaban sisggendukung keputusan diatas

semua jawaban sesuai dengan data yang didapgtattan. Sehingga sistem pendukung
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keputusan untuk menentukan ppl-pertanian teladagkat Kabupaten Buleleng ini
sesuai dengan apa yang telah diharapkan.

V.  Penutup
4.1 Kesmpulan

Berdasarkan penelitian sistem pendukung keputusdwnk umenentukan ppl-
pertanian tingkat Kabupaten Buleleng dilakukan adagimpulan yang didapat antara
lain.

1. Sistem pendukung keputusan ini bertujuan untuk peemudah dan
mempercepat proses penilaian dari tim penilai.

2. Sistem ini dirancang menggunakaata flow diagram (DFD) dan metode
mengunakanwaterfall. Dalam DFD dijelaskan ada 2 tipe pengguna sesuai
dengan tingkat hak aksesnya yaitu pengunjung adhninistrator, sedangkan
untuk rancangan basis datanya sebanyak 12 tabel.

3. Sistem ini diimplementasikan menggunakaomnland delphi 2010 dan MySQL
untuk proses implementasi tabel atau basis datanya.

4. Hasil pengujian perangkat lunak membuktikan sistemn mampu untuk

melakukan proses penilaian dengan menggunakan e@spdAnalysis.
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